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SUMMARY

DANNY AJI PRAJOSA. Estimation of Soil Erosion on Various Slope at Kebon
Kito Agrotourism Lubuklinggau. (Supervised by WARSITO).

Erosion is a natural resource problem that causes damage to the environment.
If not controlled, erosion can cause a decrease in soil quality and have a negative
impact on plant productivity. Based on these problems, this research aims to
estimate the value of soil erosion on the Kebon Kito Lubuklinggau Agrotourism
land. This study focuses on measuring erosion and the distribution of erosion
hazards in Kebon Kito Agrotourism. This research uses a detailed level survey
method with analysis in the field and in the laboratory by taking soil samples at a
depth of 0-30 cm. Ten soil samples were taken, where each sample represented 1
plot of land with an area of 1 ha. The variables observed are; slope slope, slope
length, rainfall, soil texture, soil structure, soil permeability, soil organic matter,
land cover, and land conservation measures. The results of the analysis of actual
soil erosion estimates that occurred in Kebon Kito Agrotourism are included in the
mild to moderate category with an erosion value range of <15-480 tons ha* year.
The actual erosion value was highest on land plot 7 with a slope value of 38 % and
an erosion value of 19,23 tons ha year? and the lowest was on land plot 4 with a
slope value of 28 % and an erosion value of 6,45 tons ha® year! , shows that the
soil at that location is experiencing moderate erosion. From the erosion estimation
results on each land, it was found that the erosion hazard class value was in the mild
to moderate range. This shows that the land has good productivity potential, but
requires appropriate management to prevent increased erosion, requires soil and
water conservation measures to maintain soil fertility and structure, as well as to
reduce the risk of further erosion and appropriate management including plant
selection. appropriate practices, use of conservation farming techniques, and
terracing on land with higher slopes to reduce surface runoff and maintain fertile
soil layers

Key words: agro-tourism, erosion, slope gradient.



RINGKASAN

DANNY AJl PRAJOSA. Pendugaan Erosi Pada Berbagai Kemiringan Lereng di
Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau. (Dibimbing Oleh WARSITO).

Erosi merupakan permasalahan sumberdaya alam yang menyebabkan
kerusakan pada lingkungan. Jika tidak dikendalikan, erosi bisa menyebabkan
penurunan kualitas tanah dan berdampak buruk terhadap produktivitas tanaman.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai
erosi tanah pada lahan Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau. Studi ini berfokus
pada pengukuran erosi dan persebaran bahaya erosi pada Agrowisata Kebon Kito.
Penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail dengan analisis di
lapangan dan di laboratorium dengan mengambil sampel tanah pada kedalaman 0-
30 cm. Contoh tanah diambil sebanyak 10 sampel dimana setiap 1 sampel mewakili
1 petak lahan dengan luasan 1 ha. Peubah yang diamati yaitu; kemiringan lereng,
panjang lereng, curah hujan, tekstur tanah, struktur tanah, permeabilitas tanah,
bahan organik tanah, tutupan lahan, dan tindakan konservasi lahan. Hasil analisis
pendugaan erosi tanah aktual yang terjadi di Agrowisata Kebon Kito termasuk
dalam kategori ringan hingga sedang dengan rentang nilai erosi <15-480 ton ha*
tahun™ Nilai erosi aktual paling tinggi pada petak lahan 7 dengan nilai kemiringan
lereng 38 % dan dengan nilai erosi 19,23 ton ha* tahun™ dan yang terendah pada
petak lahan 4 dengan nilai kemiringan lereng 28 % dan nilai erosi 6,45 ton ha
tahun, menunjukkan bahwa tanah di lokasi tersebut mengalami erosi yang ringan.
Dari hasil pendugaan erosi pada setiap lahan tersebut didapatkan nilai kelas bahaya
erosi berada pada rentang ringan hingga berat. Hal ini menunjukkan bahwa lahan
tersebut memiliki potensi produktivitas yang baik, namun memerlukan pengelolaan
yang tepat untuk mencegah peningkatan erosi, perlu adanya tindakan konservasi
tanah dan air untuk menjaga kesuburan dan struktur tanah, serta untuk mengurangi
resiko erosi lebih lanjut dan pengelolaan yang tepat meliputi pemilihan tanaman
yang sesuai, penggunaan teknik pertanian konservasi, dan pembuatan terasering
pada lahan dengan kemiringan lebih tinggi untuk mengurangi aliran permukaan dan
mempertahankan lapisan tanah subur.

Kata Kunci: agrowisata, erosi, kemiringan lereng.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor prtanian
sebagai sumber mata pencarian dari mayoritas penduduknya. Artinya sebagian
besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Penggunaan
lahan di wilayah Indonesia sebagian besar diperuntukan sebagai lahan pertanian.
Komoditi perkebunan yang cukup populer salah satunya adalah durian.

Durian merupakan salah satu komoditi dari subsektor perkebunan yang
memegang peranan penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai
sumber devisa, penyedia lapangan kerja dan sebagai sumber pendapatan bagi petani
maupun bagi pelaku ekonomi lainnya yang terlibat dalam budidaya, pengolahan
dan pemasaran hasil durian, terutama di daerah-daerah sentra produksi durian
seperti Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara, dan Jawa Timur.

Lubuklinggau merupakan kota yang cukup populer dengan komoditas
duriannya. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Lubuklinggau tahun
2020, luas areal tanaman durian di Lubuklinggau mencapai 1.906 ha dengan
produksi sebesar 9.030 ton. Durian Lubuklinggau memiliki berbagai varietas,
seperti durian bawor, durian montong, durian musang king, dan durian lokal.

Jumlah penduduk yang terus berkembang, sementara lapangan kerja sangat
terbatas, telah mendorong masyarakat memanfaatkan setiap jengkal lahan untuk
memperoleh hasil produksi pertanian sebagai upaya memenuhi kebutuhan hidup.
Permasalahan degradasi lahan timbul, terutama oleh erosi tanah apabila
pemanfaatan lahan ini dilakukan pada daerah berlereng tanpa memperhatikan
kemampuan lainnya.

Agrowisata Kebon Kito merupakan salah satu inovasi yang dilakukan oleh
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dengan menawarkan berbagai
fasilitas, seperti taman, buah-buahan, sayuran, kolam pemancingan, arena
outbound, dan kuliner. Kebun Kito juga memiliki konsep edukasi yang mengajak

pengunjung untuk belajar tentang budi daya durian.
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Agrowisata Kebon Kito berada di atas lahan seluas 32 ha, dengan kondisi
lahan sebagian besar berbukit dengan kemiringan landai hingga curam (8 %-45 %)
dan terletak pada ketinggian 130 meter di atas permukaan laut. Agrowisata Kebon
Kito memiliki tutupan tanah yakni tanaman durian, nanas, nangkadak, kelengkeng,
dan rumput.

Agrowisata Kebon Kito memiliki ketinggian yang tergolong rendah dengan
sebagian besar wilayahnya perbukitan dengan lereng-lereng yang curam sehingga
berpotensi besar untuk menimbulkan erosi tanah. Menurut Ashari (2013) semakin
panjang lereng dan miring lereng maka proses berlangsungnya erosi akan lebih
besar dan semakin besar pula kecepatan aliran permukaannya maka pengikisan
atau erosi terhadap bagian-bagian tanah makin besar.

Secara umum erosi tanah diartikan sebagai kejadian alam yang terjadi di
permukaan daratan bumi yang merupakan bagian dari peristiwa bergeraknya massa
tanah dan batuan bergerak ke tempat atau daerah yang lebih rendah. Oleh karena
itu erosi tanah dapat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap
produktivitas tanaman perkebunan dan tanaman lainnya (Agusni dan Satriawan,
2014).

Faktor utama yang mempengaruhi erosi tanah adalah iklim, tanah, vegetasi,
dan topografi. Iklim merupakan faktor alam yang tidak dapat dikendalikan oleh
manusia sedangkan faktor lain dapat dikendalikan dengan rekayasa manusia. Hujan
yang merupakan faktor iklim, memiliki tenaga kinetik yang dapat menghantam
lapisan tanah permukaan dan memecah agregat-agregat tanah, kemudian sebagian
partikel halus yang terdisprersi akan menutup pori-pori tanah sehingga porositas
tanah menurun. Hal ini dapat menyebabkan lapisan tanah keras pada lapisan
permukaan, akibatnya kapasitas infiltrasi tanah berkurang sehingga air mengalir di
permukaan dan aliran yang bertambah besar mengakibatkan erosi. Proses
peningkatan erosi disebabkan juga dari pengaruh manusia seperti pemanfaatan
lahan yang tidak sesuai dengan peruntukannya dan pengelolaan lahan yang tidak
didasari tindakan konservasi tanah dan air (Supriyantini et al., 2017).

Ardianto dan Amri (2017) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
tindakan pengelolaan lahan tanpa didasari oleh tindakan konservasi tanah dan air

mengakibatkan degradasi tanah dan menyebabkan turunnya produktivitas lahan.



Lahan memiliki karakteristik yang berbeda, sehinga masing-masing lahan
memiliki kemampuan lahan yang berbeda pula. Kesalahan dalam pengelolaan
lahan dapat menimbulkan kerusakan lahan itu sendiri sehingga menimbulkan
dampak negatif bagi kehidupan manusia. Selama berabad-abad, ekosistem telah
mendukung keberlangsungan hidup manusia. Pemulihan dan perlidungan lahan
merupakan jaminan terbaik bagi peningkatan kesejahteraan sebagian besar
penduduk.

Memperhatikan kondisi tersebut, maka diperlukan upaya penelitian ilmiah
yang dapat memberikan informasi tentang nilai erosi tanah. Hasil penelitian
tersebut juga dapat menjadi salah satu dasar pertimbangan bagi pihak-pihak terkait
dalam menentukan tindakan pengelolaan lahan yang baik dan perencanaan

tindakan konservasi lahan di Kota Lubuklinggau.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh tingkat kemiringan lereng terhadap dugaan nilai erosi
tanah pada lahan Agrowisata Kebun Kito Lubuklinggau?
2. Bagaimana besar tingkat erosi yang ada pada lahan Agrowisata Kebon Kito

Lubuklinggau?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh kemiringan lereng terhadap nilai erosi tanah pada
lahan Agrowisata Kebon Kito Lubuklinggau.
2. Untuk menetapkan kelas bahaya erosi tanah di Agrowisata Kebon Kito

Lubuklinggau.

1.4, Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah secara praktis hasil penelitian ini

dapat dijadikan sebagai acuan tulisan dan memberikan informasi untuk pembaca



maupun peneliti selanjutnya mengenai nilai erosi tanah pada berbagai kemiringan
lereng dan besar kelas bahaya erosi yang ada pada lahan Agrowisata Kebon Kito

Lubuklinggau.
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